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INOVASI
KETUPAT (KEluarga TaU cara PAkai obaT)


BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Pelayanan informasi obat merupakan bagian krusial dari pelayanan farmasi klinik di Puskesmas, namun praktik di lapangan masih menghadapi tantangan besar dalam hal efektivitas dan jangkauan edukasi kepada pasien. Di Puskesmas Sumurbatu, penyampaian informasi obat selama ini dilakukan secara lisan dalam waktu singkat, sering kali tidak disertai media bantu yang memadai, dan sangat bergantung pada ketersediaan tenaga kefarmasian. Keterbatasan jumlah petugas, tingginya beban layanan, serta keterbatasan waktu menjadi penghambat utama dalam menyampaikan informasi obat secara utuh kepada seluruh pasien rawat jalan. Akibatnya, banyak pasien tidak memahami cara pakai, dosis, maupun efek samping obat yang mereka konsumsi, yang berisiko terhadap efektivitas pengobatan.
Melihat urgensi perbaikan dalam sistem penyampaian edukasi obat, tim farmasi Puskesmas Sumurbatu menginisiasi inovasi KETUPAT (KEluarga TaU cara PAkai obaT), yaitu optimalisasi pelayanan informasi obat melalui pemanfaatan teknologi digital berbasis QR Code dan platform Linktr.ee. Inovasi ini menjawab tantangan dengan cara mengubah pendekatan dari metode konvensional ke pendekatan digital yang bersifat mandiri, fleksibel, dan dapat diakses kapan pun dan di mana pun oleh pasien. Melalui pemindaian QR Code yang dipasang di area layanan, pasien dapat langsung mengakses materi edukasi yang dikemas dalam format sederhana dan menarik. Ini tidak hanya memperluas jangkauan layanan farmasi tetapi juga mendorong kemandirian pasien dalam memahami terapi obatnya.
Keunggulan utama dari inovasi KETUPAT adalah kesederhanaan implementasinya. Tanpa perlu sistem mahal atau teknologi kompleks, cukup dengan memanfaatkan platform gratis dan perangkat digital yang sudah umum dimiliki oleh masyarakat, seperti ponsel pintar. Konten edukasi yang tersimpan dalam Linktr.ee dapat diperbarui secara berkala, disesuaikan dengan jenis penyakit yang umum dihadapi pasien, serta dikembangkan bersama tim promosi kesehatan dan siswa magang. Inovasi ini juga relevan secara lokal karena banyak pasien di wilayah Sumurbatu sudah terbiasa menggunakan smartphone, meski belum terpapar akses informasi kesehatan digital. KETUPAT menjembatani kesenjangan tersebut dengan pendekatan yang inklusif dan adaptif terhadap kebutuhan komunitas.
Lebih dari sekadar alat bantu edukasi, KETUPAT mencerminkan transformasi layanan publik di tingkat Puskesmas menuju pelayanan yang berbasis teknologi, partisipatif, dan berkelanjutan. Inovasi ini mendukung pencapaian SDG 3 (Good Health and Well-being) dengan meningkatkan pemahaman pasien terhadap pengobatan, serta SDG 9 (Industry, Innovation and Infrastructure) dengan mengoptimalkan infrastruktur digital yang tersedia secara luas. Dukungan dari pimpinan, partisipasi aktif tim farmasi, serta strategi keberlanjutan seperti pembaruan konten setiap enam bulan dan pelatihan petugas baru menjadikan KETUPAT sebagai solusi strategis yang potensial direplikasi di Puskesmas lain dalam rangka meningkatkan mutu layanan kefarmasian secara merata.
B. TUJUAN
Inovasi KETUPAT dikembangkan dengan tujuan utama untuk meningkatkan efektivitas penyampaian informasi obat kepada pasien rawat jalan di Puskesmas Sumurbatu melalui pendekatan digital yang sederhana, mandiri, dan mudah diakses. Inovasi ini menjawab keterbatasan waktu tenaga kefarmasian serta tantangan kurangnya alat bantu edukasi yang selama ini menghambat pemahaman pasien terhadap penggunaan obat. Dengan memanfaatkan QR code yang terintegrasi ke platform Linktr.ee, KETUPAT memungkinkan pasien mengakses materi edukasi kapan saja dan di mana saja, tanpa menambah beban kerja petugas secara signifikan.
Dalam jangka menengah, KETUPAT diarahkan menjadi media edukasi yang adaptif dan fleksibel, yang mampu memperkuat pemahaman pasien terhadap terapi obat secara berkelanjutan. Sistem ini tidak hanya memperluas jangkauan edukasi, tetapi juga meningkatkan partisipasi aktif pasien dalam proses pengobatan mereka. Dengan konten yang dapat diperbarui secara berkala, serta tampilan yang sederhana dan mobile-friendly, KETUPAT menjadi sarana edukatif yang inklusif, menjangkau pasien dari berbagai latar belakang sosial dan usia. Hal ini penting untuk mewujudkan pelayanan farmasi yang berkualitas di fasilitas kesehatan tingkat pertama.
Lebih jauh, KETUPAT berkontribusi terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 3 (Good Health and Well-being) dengan mendorong peningkatan pemahaman pasien terhadap obat guna mencapai hasil pengobatan yang optimal, serta SDG 9 (Industry, Innovation and Infrastructure) melalui pemanfaatan infrastruktur digital sederhana dalam pelayanan publik. Di tingkat daerah, inovasi ini mendukung penguatan kualitas pelayanan publik di bidang kesehatan serta mendorong transformasi digital di Puskesmas sebagai bagian dari upaya reformasi birokrasi layanan primer.
Dalam jangka panjang, KETUPAT diharapkan menjadi model edukasi farmasi digital yang dapat direplikasi secara luas di berbagai Puskesmas di Kota Bekasi maupun daerah lain. Sifatnya yang low-cost, berbasis platform gratis, serta tidak memerlukan infrastruktur khusus menjadikan KETUPAT sangat potensial untuk diadopsi secara mandiri oleh unit layanan kesehatan lainnya. Dengan adanya strategi keberlanjutan berupa pembaruan konten rutin, pembentukan tim pengelola digital, serta pelatihan bagi petugas baru, inovasi ini dapat terus berjalan dan memberikan dampak positif terhadap mutu pelayanan kefarmasian secara berkesinambungan.
C. MANFAAT
Penerapan inovasi KETUPAT oleh Puskesmas Sumurbatu membawa manfaat nyata dalam optimalisasi pelayanan informasi obat bagi pasien rawat jalan. Sebelum inovasi ini diterapkan, proses edukasi hanya dilakukan secara lisan dan dalam waktu yang sangat terbatas, sehingga tidak semua pasien memperoleh pemahaman yang memadai tentang penggunaan obat. Kini, melalui pemanfaatan QR code dan platform Linktr.ee, informasi edukatif dapat diakses secara mandiri oleh pasien kapan saja dan di mana saja. Hal ini menjawab kendala klasik berupa keterbatasan waktu dan tenaga farmasi tanpa perlu menambah beban kerja tenaga kesehatan.
Manfaat utama dari KETUPAT tercermin dalam meningkatnya partisipasi pasien dalam memahami pengobatannya secara lebih aktif dan mandiri. Materi edukasi yang dikemas dalam format digital menjadi lebih fleksibel untuk diperbarui dan disesuaikan dengan kebutuhan spesifik pasien serta program promosi kesehatan yang sedang berjalan. Dengan demikian, interaksi antara tenaga kefarmasian dan pasien menjadi lebih efektif karena informasi dasar telah tersedia secara digital, memungkinkan tenaga medis lebih fokus pada penjelasan lanjutan atau klarifikasi.
Dari sisi kelembagaan, KETUPAT turut mendorong perubahan budaya pelayanan di Puskesmas menuju pendekatan yang lebih modern, responsif, dan berbasis teknologi. Pemanfaatan alat sederhana seperti QR code dan Linktr.ee terbukti mampu menciptakan sistem edukasi yang murah, mudah diakses, dan dapat direplikasi oleh fasilitas kesehatan tingkat pertama lainnya. Selain itu, inovasi ini membuka peluang kolaborasi, misalnya dengan melibatkan siswa magang untuk memperkaya konten edukasi digital yang disediakan.
Lebih jauh, KETUPAT memberikan kontribusi terhadap capaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 3 (Good Health and Well-being) melalui peningkatan kualitas pemahaman pasien terhadap obat, serta SDG 9 (Industry, Innovation and Infrastructure) dengan pemanfaatan teknologi informasi sederhana dalam pelayanan publik. Di tingkat Provinsi Jawa Barat, inovasi ini mendukung pencapaian indikator pelayanan publik yang berkualitas dan berbasis teknologi. Dengan karakteristiknya yang low-cost, fleksibel, dan mudah diadaptasi, KETUPAT menjadi model inovatif dalam pelayanan kefarmasian yang dapat dikembangkan secara berkelanjutan dan masif di berbagai daerah.
D. KECEPATAN PENCIPTAAN INOVASI DAERAH
Inovasi KETUPAT merupakan bentuk respons cepat dan adaptif dari Puskesmas Sumurbatu dalam menjawab tantangan penyampaian informasi obat yang selama ini dilakukan secara lisan dan terbatas. Tantangan seperti keterbatasan waktu pelayanan, kurangnya alat bantu edukasi, dan jumlah tenaga kefarmasian yang terbatas mendorong kebutuhan akan sistem penyuluhan obat yang lebih efisien, mandiri, dan mudah dijangkau. Dalam waktu singkat, tim farmasi menggagas solusi digital yang sederhana namun berdampak luas: pemanfaatan QR code yang terhubung ke platform Linktr.ee untuk menyampaikan materi edukasi secara mandiri kepada pasien.
Penciptaan inovasi ini dilakukan secara internal dengan pendekatan yang praktis dan langsung menyentuh permasalahan di lapangan. Tim farmasi dan promosi kesehatan menyusun konten edukasi, membuat akun Linktr.ee, mencetak QR code, dan menempatkannya di titik strategis seperti ruang tunggu dan loket layanan obat. Inovasi ini tidak membutuhkan anggaran besar, infrastruktur rumit, atau keterlibatan vendor eksternal. Hanya dalam hitungan minggu, sistem ini telah siap digunakan dan langsung memberikan manfaat kepada pasien dengan akses informasi yang cepat dan relevan.
Kecepatan implementasi KETUPAT juga ditopang oleh kekuatan internal seperti partisipasi aktif tim farmasi, kemampuan dasar IT yang dimiliki staf, serta dukungan penuh dari pimpinan puskesmas. Pendekatan “digital ringan, manfaat besar” menjadi prinsip utama pengembangan inovasi ini. Dalam waktu kurang dari dua bulan, KETUPAT tidak hanya digunakan oleh pasien di Sumurbatu, tetapi juga menjadi contoh inovasi yang siap direplikasi oleh puskesmas lain dengan tantangan serupa. Kemampuan sistem untuk diperbarui secara berkala dan fleksibel terhadap kebutuhan konten menjadikan inovasi ini sangat adaptif.
Inovasi KETUPAT membuktikan bahwa penciptaan inovasi pelayanan publik tidak harus rumit, mahal, atau menunggu perubahan sistem besar. Dengan memanfaatkan teknologi yang sudah akrab bagi masyarakat seperti smartphone dan QR code, serta platform gratis seperti Linktr.ee, Puskesmas Sumurbatu mampu menghadirkan solusi nyata dalam waktu singkat. KETUPAT menjadi bukti bahwa inovasi yang lahir dari kebutuhan lokal dan dikembangkan secara mandiri dapat menjadi akselerator penting dalam transformasi layanan kesehatan primer menuju arah yang lebih inklusif, efektif, dan berkelanjutan.
E. PENGGUNAAN IT (INFORMASI DAN TEKNOLOGI)
Inovasi KETUPAT yang dikembangkan oleh Puskesmas Sumurbatu merupakan contoh konkret pemanfaatan teknologi informasi untuk menjawab tantangan edukasi kesehatan yang efisien, modern, dan mudah diakses. Melalui integrasi QR Code dan platform Linktr.ee, pelayanan informasi obat yang sebelumnya disampaikan secara lisan kini dapat diakses secara digital oleh pasien. Pasien hanya perlu memindai QR Code yang ditempatkan di area strategis seperti ruang tunggu atau loket farmasi untuk mendapatkan materi edukasi dalam bentuk infografis, video, dan panduan yang relevan. Ini merupakan transformasi dari metode konvensional ke pendekatan berbasis teknologi yang lebih fleksibel dan berdampak luas.
Pemanfaatan IT dalam inovasi KETUPAT telah mengubah cara kerja layanan kefarmasian menjadi lebih mandiri, interaktif, dan hemat waktu. Tidak hanya memperluas jangkauan informasi, sistem ini juga mampu mengurangi beban kerja tenaga farmasi yang sebelumnya harus mengulang informasi secara manual kepada setiap pasien. Dengan teknologi berbasis internet, edukasi obat kini dapat dilakukan di luar jam layanan puskesmas, bahkan dari rumah pasien, yang menjadikan proses edukasi lebih berkelanjutan dan partisipatif. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi sederhana sekalipun dapat membawa dampak besar terhadap peningkatan mutu layanan publik.
KETUPAT dirancang dengan pendekatan low-cost namun high-impact, dengan memanfaatkan platform gratis dan perangkat yang umum digunakan seperti smartphone. Antarmuka yang sederhana membuat sistem ini dapat digunakan oleh pasien dari berbagai latar belakang pendidikan dan usia, tanpa memerlukan pelatihan teknis. Bahkan dari sisi penyedia layanan, tenaga farmasi dan promkes dapat dengan mudah memperbarui konten edukasi secara berkala hanya melalui perangkat komputer atau ponsel, menjadikan sistem ini adaptif terhadap dinamika informasi kesehatan yang terus berkembang.
Dengan semangat digitalisasi layanan primer, inovasi KETUPAT turut mendukung agenda transformasi digital sektor kesehatan di tingkat daerah. Inovasi ini sejalan dengan penguatan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) dan kebijakan reformasi birokrasi berbasis teknologi informasi. Ke depannya, KETUPAT berpotensi dikembangkan ke arah platform edukasi kesehatan yang lebih interaktif dengan fitur statistik penggunaan, dashboard analitik, hingga sistem umpan balik dari pasien. Ini menunjukkan bahwa teknologi, ketika digunakan dengan strategi tepat, mampu menjembatani keterbatasan sumber daya manusia dan memberikan layanan publik yang lebih cerdas, responsif, dan berkelanjutan.

BAB II
KERANGKA PIKIR
A. KEBAHARUAN
Inovasi KETUPAT yang diterapkan di Puskesmas Sumurbatu hadir sebagai solusi baru dalam menyampaikan informasi obat kepada pasien rawat jalan melalui pendekatan digital yang sederhana namun berdampak besar. Sebelum adanya KETUPAT, edukasi obat dilakukan secara lisan dalam waktu yang sangat terbatas dan sering kali tidak efektif, terutama ketika jumlah pasien tinggi dan sumber daya tenaga farmasi terbatas. KETUPAT menghadirkan terobosan melalui pemanfaatan QR Code yang terhubung dengan tautan Linktr.ee, memungkinkan pasien mengakses informasi obat secara mandiri, kapan pun dan di mana pun mereka berada. Inovasi ini menandai perubahan signifikan dari sistem edukasi manual menuju digitalisasi pelayanan kefarmasian tingkat pertama.
Kebaruan utama dari KETUPAT terletak pada integrasi dua alat digital yang jarang digunakan secara optimal di fasilitas kesehatan dasar, yakni QR Code dan Linktr.ee. Inovasi ini tidak hanya menggantikan metode edukasi tradisional yang kaku dan terbatas, tetapi juga mengubah pola komunikasi menjadi dua arah dan berbasis aksesibilitas. Pasien tidak lagi harus bergantung sepenuhnya pada penjelasan langsung dari petugas, tetapi dapat mengeksplorasi konten visual, audio, dan teks edukatif melalui smartphone mereka. Selain itu, karena konten edukasi dapat diperbarui secara berkala, KETUPAT mampu mengikuti perkembangan kebutuhan informasi pasien dan program kesehatan tanpa menambah beban kerja tenaga farmasi.
Kebaruan KETUPAT juga tercermin dalam kemampuan replikasi yang tinggi. Sistem ini tidak membutuhkan infrastruktur khusus, tidak tergantung pada vendor eksternal, dan menggunakan platform gratis, sehingga dapat dengan mudah diadopsi oleh puskesmas lain di berbagai daerah. Sifatnya yang fleksibel memungkinkan adaptasi terhadap berbagai konteks lokal, baik dari sisi konten maupun strategi promosi. Dalam waktu singkat, inovasi ini telah menjembatani kesenjangan antara kemampuan teknologi masyarakat dan kebutuhan layanan publik, terutama dalam edukasi penggunaan obat yang benar dan aman.
Secara lebih luas, KETUPAT mendukung pencapaian SDG 3 (kesehatan yang baik dan kesejahteraan) melalui peningkatan pemahaman pasien terhadap obat, dan SDG 9 (infrastruktur dan inovasi) dengan memanfaatkan teknologi informasi untuk layanan publik. Inovasi ini juga berkontribusi pada peningkatan kinerja pelayanan publik yang berkualitas dan efisien di tingkat daerah. Dengan empat pilar kebaruan—digitalisasi akses informasi obat, kemandirian pasien, fleksibilitas replikasi, dan pembaruan konten yang berkelanjutan—KETUPAT layak disebut sebagai model inovasi pelayanan publik yang relevan, aplikatif, dan transformatif dalam menghadapi tantangan pelayanan kesehatan era digital.
B. DESAIN INOVASI
Desain inovasi KETUPAT dikembangkan sebagai jawaban atas tantangan utama dalam pelayanan informasi obat kepada pasien rawat jalan di Puskesmas Sumurbatu. Sebelumnya, proses edukasi obat sangat bergantung pada interaksi lisan antara tenaga kefarmasian dan pasien, yang terbatas oleh waktu konsultasi singkat dan minimnya media bantu. Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, inovasi KETUPAT dirancang sebagai sistem informasi edukasi digital berbasis QR Code dan tautan Linktr.ee, yang memungkinkan pasien mengakses konten edukatif secara mandiri melalui gawai mereka kapan saja dan di mana saja.
Konsep dasar desain KETUPAT adalah digitalisasi media edukasi obat dengan pendekatan sederhana dan efisien, menggunakan teknologi gratis dan mudah diakses oleh masyarakat umum. Sistem ini mencakup beberapa komponen utama: (1) pembuatan konten edukasi obat berupa teks, gambar, atau video yang disimpan dalam platform Linktr.ee; (2) pembuatan dan pencetakan QR Code yang terhubung dengan konten tersebut; (3) penempatan QR Code di lokasi strategis dalam area layanan farmasi dan ruang tunggu pasien; serta (4) pemantauan pemanfaatan konten melalui statistik klik dan survei kepuasan. Keseluruhan sistem ini dirancang untuk dapat dioperasikan dengan peralatan dasar seperti smartphone dan koneksi internet, serta tidak memerlukan keahlian teknis tinggi.
Desain inovasi KETUPAT menekankan pada prinsip low-cost, high-accessibility, yaitu solusi yang tidak membebani anggaran tetapi berdampak tinggi terhadap efektivitas pelayanan publik. QR Code yang digunakan bersifat universal dan dapat dipindai oleh hampir semua jenis ponsel cerdas, sedangkan Linktr.ee memberikan tampilan antarmuka yang rapi dan dapat diperbarui secara berkala tanpa proses teknis yang rumit. Petugas farmasi hanya perlu mengunggah atau memperbarui konten edukasi sesuai kebutuhan pasien atau kampanye kesehatan yang sedang berjalan. Bahkan, pelatihan bagi petugas baru dapat dilakukan secara singkat karena desain sistem yang user-friendly dan intuitif.
Kekuatan utama dari desain KETUPAT terletak pada kesederhanaan, fleksibilitas, dan skalabilitasnya. Sistem ini mudah direplikasi di puskesmas lain tanpa harus membangun infrastruktur digital baru. Cukup dengan tim farmasi, perangkat digital standar, dan koneksi internet, sistem edukasi obat berbasis QR Code dapat langsung diterapkan. Desain ini juga memungkinkan pelibatan lintas sektor seperti tim promkes atau siswa magang untuk membantu pengembangan konten. Dengan pendekatan kolaboratif dan adaptif, KETUPAT menjadi model inovasi pelayanan informasi obat yang relevan dengan konteks lokal dan mampu menjawab tantangan pelayanan kesehatan primer di era digital.
C. SOP PROSES INOVASI YANG DIHASILKAN
SOP ini bertujuan memastikan setiap pasien rawat jalan di Puskesmas Sumurbatu memperoleh akses edukasi obat secara mandiri, cepat, dan akurat, tanpa membebani petugas farmasi secara berlebihan. Inovasi ini menggantikan metode konvensional yang terbatas pada penyampaian lisan dengan pendekatan digital yang lebih fleksibel dan dapat diperbarui secara berkala.
1. Pembuatan dan Penempatan Media Edukasi
· Tim farmasi menyusun materi edukasi obat (PDF, video, atau infografis) yang relevan dengan resep dan kebutuhan pasien.
· Materi diunggah ke platform Linktr.ee yang dikelola secara internal oleh tim farmasi dan IT.
· QR Code unik dibuat untuk setiap tautan edukasi dan dicetak menggunakan printer internal puskesmas dan QR Code dipasang pada area strategis seperti ruang tunggu, meja pelayanan farmasi, dan leaflet kemasan obat.
2. Akses Informasi oleh Pasien
· Petugas farmasi memberikan edukasi singkat terkait pentingnya membaca informasi obat yang tersedia melalui QR Code.
· Pasien memindai QR Code dengan ponsel pribadi yang akan mengarah langsung ke halaman Linktr.ee.
· Informasi yang dapat diakses meliputi cara pakai, efek samping, kontraindikasi, dan tips penggunaan obat secara aman.
· Pasien dapat mengakses materi kapan saja sebagai bentuk pendampingan edukatif lanjutan di luar waktu pelayanan langsung.
3. Pengelolaan dan Pembaruan Konten
· Tim farmasi dan IT melakukan evaluasi isi konten setiap 6 bulan untuk memastikan kesesuaian dan keterkinian materi.
· Pembaruan dilakukan dengan menambah atau mengganti tautan pada Linktr.ee tanpa perlu mencetak ulang QR Code.
· Seluruh proses pembaruan tercatat dalam log internal dan disimpan dalam folder digital Puskesmas.
· Pengelolaan konten juga dapat melibatkan kolaborasi dengan mahasiswa magang atau tenaga promkes.
4. Monitoring, Evaluasi, dan Tindak Lanjut
· Monitoring dilakukan dengan melihat statistik klik pada halaman Linktr.ee dan melalui survei kepuasan pasien.
· Evaluasi efektivitas inovasi dilakukan setiap triwulan oleh tim manajemen Puskesmas.
· Jika ditemukan materi yang kurang dipahami pasien, tim akan menyederhanakan isi atau menambahkan media visual/audio.
· Petugas baru diberikan pelatihan singkat mengenai prosedur operasional agar inovasi berjalan berkelanjutan.
· SOP disimpan dalam bentuk dokumen digital yang dapat diakses seluruh staf melalui folder internal atau pelatihan onboarding.

BAB III
PENUTUP

Inovasi KETUPAT telah membuktikan dirinya sebagai solusi strategis atas tantangan dalam pelayanan informasi obat yang selama ini terbatas oleh waktu, keterbatasan tenaga farmasi, dan media edukasi yang kurang efektif. Melalui pemanfaatan teknologi sederhana namun berdampak luas, seperti QR Code dan Linktr.ee, KETUPAT menghadirkan pendekatan edukasi obat yang lebih mandiri, fleksibel, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat modern. Setiap pasien kini dapat mengakses informasi obat secara mudah, tepat waktu, dan berulang tanpa bergantung sepenuhnya pada interaksi langsung dengan petugas farmasi.
Sejak diterapkan di Puskesmas Sumurbatu, KETUPAT telah membawa perubahan signifikan dalam meningkatkan mutu layanan kefarmasian, sekaligus mengurangi beban kerja petugas. Dengan sistem digital ini, edukasi yang sebelumnya hanya disampaikan secara lisan kini bisa diakses kapan saja dan di mana saja, sehingga memberikan peluang lebih besar bagi pasien untuk memahami obat yang dikonsumsinya. Efisiensi ini sejalan dengan prinsip pelayanan publik yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat lokal, sekaligus mendorong partisipasi aktif pasien dalam menjaga kesehatannya.
Kontribusi inovasi KETUPAT tidak hanya dirasakan pada level pelayanan puskesmas, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap pencapaian target SDGs, khususnya SDG 3 (Kesehatan yang Baik) dan SDG 9 (Inovasi dan Infrastruktur). Selain itu, KETUPAT juga mendukung arah kebijakan Pemerintah Provinsi Jawa Barat dalam transformasi pelayanan publik berbasis teknologi. Inovasi ini dapat menjadi inspirasi bagi puskesmas lain, karena mudah direplikasi tanpa memerlukan biaya besar atau teknologi kompleks, cukup dengan komitmen, kolaborasi, dan pemanfaatan teknologi yang ada.
Dengan strategi keberlanjutan yang telah dirancang—mulai dari pembaruan konten rutin, pelatihan teknis, hingga evaluasi pemanfaatan—KETUPAT berpotensi tumbuh menjadi model pelayanan informasi obat yang adaptif dan berkelanjutan. Lebih dari sekadar inovasi teknis, KETUPAT merupakan cerminan transformasi layanan kesehatan tingkat pertama yang berorientasi pada digitalisasi, pemberdayaan pasien, dan efisiensi layanan publik yang lebih luas.
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